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ABSTRACT

This study aims to examine the impact of board attributes and corporate social
responsibility (CSR).This paper aims to empirically examine the impact of financial
performance on the relationship between board attributes and CSR. Board attributes such
as board size of commisioners, board independence of commisioners and female board
representation.This study uses the dependent variable(corporate social responsibility),
independent variables (board size, board independence,female board representation),
moderating variables(financial performance),and control variables(firm size and firm
leverage).

The population in this study are non-financial companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2012-2021.By using purposive sampling in sample selection, 410
research samples were obtained for 10 consecutive years (2012-2021).The hypothesis of
this research using multiple linear regression.The result of this study that positive and
significant direct relationships exist among board attributes and CSR. Board size of
commisioners,board independence of commisioners and female board representation are
positively linked with CSR. Findings show also that the financial performance significant
moderate the relationship between board size of commissioners,board independence of
commissioners,and female board representation and CSR.

Keywords : Corporate social responsibility, Financial performance, Board attributes

PENDAHULUAN

CSR merupakan isu penting yang telah dibahas oleh tata kelola perusahaan dalam sepuluh
tahun terakhir(Al-mamun & Seamer, 2021; Alabdullah et al., 2019; Cordova et al.,, 2020; Jo &
Harjoto,, 2012; Khaireddine et al., 2020; Majeed et ,al., 2015; Rashid, 2021, Velte,
2019).Menurut(Tibiletti et al., 2021) suatu sistem aturan,kebijakan,dan praktis yang menentukan
bagaimana dewan komisaris mengelola dan memantau kegiatan operasional perusahaan disebut
dengan tata kelola perusahaan.CSR merupakan proses bisnis dalam perusahaan, sehingga harus
sesuai dengan sistem aturan,kebijakan,dan praktik perusahaan. Disarankan perusahaan perlu
memperkuat struktur tata kelola perusahaannya sebagai pilar utama CSR bersama dengan modal
sumber saya manusia,modal pemangku kepentingan,dan lingkungan(Garcia Martin & Herrero,
2020).Di Indonesia kewajiban pengungkapan CSR diatur pada PP Nomor 47 Tahun 2012 Tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Perseroan Terbatas.

Dalam hal ini(Garcia Martin & Herrero, 2020)memandang bahwa CSR sebagai tanggung
jawab dari dewan komisaris perusahaan yang memiliki peran penting dalam memantau dan
mengelola urusan perusahaan(Roffia et al., 2021).Namun efisiensi peran ini sebagian besar
dipengaruhi oleh struktur dewan (Alipour et al., 2019; Dakhli, 2021; Guerrero-Villegas et al.,
2018).Beberapa studi empiris telah menunjukkan peningkatan minat dalam menganalisis hubungan
antara atribut dewan dan kebijakan CSR(Ardito et al., 2021; Barnea & Rubin, 2010; Beji et al.,
2021; Chintrakarn et al., 2021; de Villiers et al., 2011; El-Bassiouny et al., 2020; Gerged, 2021,
Govindan et al., 2021; Karim et al., 2020; M. T. Khan et al., 2021; Nuber & Velte, 2021; Nwude &
Nwude, 2021; Yarram & Adapa, 2021; Zubeltzu-Jaka et al., 2020).Namun studi tersebut
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menghasilkan penemuan yang tidak konsisten(Dwekat et al., 2020; Endrikat et al., 2021).Dalam hal
ini(Khaireddine et al., 2020; Tibiletti et al., 2021)mendapatkan bukti empiris bahwa terdapat
hubungan negatif diantara jumlah dewan komisaris dan CSR serta menyimpulkan bahwa ukuran
dewan yang lebih besar sering mengalami ketidakefisienan dalam pengambilan keputusan terutama
disebabkan oleh masalah koordinasi,komunikasi,dan pemantauan.Selain itu,(A. Khan et al., 2013;
Zaid et al., 2019) memperoleh korelasi positif ukuran dewan komisaris dan CSR maka ukuran
ukuran dewan komisaris yang lebih besar mempunyai keberagaman wawasan,keterampilan,dan
pengalaman sehingga bisa meningkatkan kinerja CSR

Mengenai independensi dewan sebagian besar pendapat peneliti dari studi sebelumnya
menemukan bahwa keberadaan anggota dewan independen berpengaruh positif terhadap
keterlibatan CSR(AIl-mamun & Seamer, 2021; Bhuiyan et al., 2021; Salhi et al., 2020; Shahbaz et
al., 2020).Sebaliknya,beberapa studi(Nwude & Nwude, 2021)menunjukan hubungan negatif antara
independensi dewan dan CSR.Atribut dewan yang paling banyak dipelajari oleh para peneliti
adalah representasi dewan perempuan.Para peneliti menyimpulkan bahwa kehadiran dewan
perempuan di ruang rapat dapat meningkatkan proses pemantauan kecakapan dewan.Karena
mereka lebih sensitif tentang masyarakat,lingkungan, dan etika(Yang et al., 2019).Perempuan
dianggap lebih peduli dengan isu sosial(Ardito et al., 2021; Gulzar et al., 2019).Dalam hal ini
sebagian besar studi sebelumnya mengungkapkan bahwa ada hubungan positif antara kehadiran
anggota perempuan diruang rapat dengan CSR.(Ali et al., 2020; Ardito et al., 2021; Endrikat et al.,
2021; Govindan et al., 2021; Guerrero-Villegas et al., 2018; Gulzar et al., 2019; Liu et al., 2020;
Nguyen et al., 2021; Nwude & Nwude, 2021; Orazalin, 2019; Velte, 2019; Yarram & Adapa,
2021).Sebaliknya(Muttakin & Subramaniam, 2015)menemukan hubungan negatif dan mereka
menyimpulkan bahwa direktur wanita tidak memiliki pendidikan dan pengalaman yang cukup kuat
untuk meningkatkan praktik CSR.Mempertimbangkan hasil yang beragam hubungan antara CSR
dan atribut dewan perlu diperiksa ulang(Chang et al., 2017; Khatib et al., 2021)untuk mendapatkan
wawasan tambahan selain itu penelitian sebelumnya menggunakan model yang terlalu sederhana
yang hanya menyelidiki hubungan langsung antara atribut dewan dan CSR sementara mekanisme
moderasi telah diabaikan.Khususnya mereka tidak mempertimbangkan efek moderasi dan beberapa
karakteristik struktural dan kontekstual perusahaan yang mempengaruhi pengambilan keputusan
organisasi,motivasi,dan orientasi (Aggarwal & Williamson, 2011).0leh karena itu,menarik untuk
mempelajari apa yang relatif diabaikan oleh peneliti sebelumnya dan mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang hubungan atribut dewan dan CSR.Dalam perspektif ini kinerja
keuangan perusahaan dapat memainkan peranan yang penting.

Faktanya di lain sisi studi sebelumnya telah melaporkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
mempengaruhi  komposisi dewan (Mak & Kusnadi, 2005). Contohnya(Valenti et al.,
2011)mengusulkan bahwa ketika perusahaan menghadapi adanya ancaman pemecatan karena
Kinerja perusahaan yang buruk ,maka perekrutan baru untuk dewan komisaris dapat
diminimalkan.Penelitian (Valenti et al., 2011)juga mengungkapkan apabila kinerja keuangan
perusahaan menurun dibandingkan kinerja pada tahun-tahun sebelumnya maka keanggotaan dewan
akan berkurang.Jumlah komisaris independen cenderung menurun karena komisaris independen
lebih mahal bagi perusahaan.Dewan yang lebih besar dan keanggotaan luar dianggap sebagai
urusan mahal di perusahaan.Di lain sisi, banyak penelitian berpendapat bahwa kinerja keuangan
memiliki peranan yang penting untuk meningkatkan pengambilan keputusan strategis bagi
perusahaan serta memastikan keberhasilan dari penerapan strategi inovasi CSR(Cho et al., 2019;
Donkor et al., 2018; Franco et al., 2019; Javed et al., 2019; Liu et al., 2020; Muafi, 2020; Teirlinck,
2017).Slack resources theory berpendapat bahwa peningkatan kinerja keuangan perusahaan
dikarenakan adanya slack resources (keuangan atau non keuangan) kemudian slack resources
tersebut memberikan peluang bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam kegiatan sosial(Waddock
& Graves, 1997).0leh karena itu,peningkatan CSR disebabkan karena adanya peningkatan pada
kinerja keuangan(From the SAGE Social Science Collections . All Rights Reserved .,
2015).Dikarenakan mempengaruhi komposisi dewan dan tanggungjawab sosial perusahaan kinerja
keuangan diharapkan dapat memoderasi atribut dewan dan CSR. Namun demikian, ada kekurangan
penelitian empiris yang meneliti bagaimana financial performance mempengaruhi korelasi variabel
struktur dewan dan keterlibatan CSR.Keterbatasan ini telah memotivasi peneliti untuk menyelidiki
masalah ini.
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Peneliti mengumpulkan informasi dari 45 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI
periode 2012-2021..Dikarenakan di Indonesia penelitian mengenai kinerja keuangan sebagai
variabel moderasi antara pengaruh atribut dewan terhadap CSR masih sedikit diteliti.Dengan
demikian,temuan ini berkontribusi pada literatur dengan menawarkan bukti baru pada penelitian di
Indonesia.Hasil dapat bermanfaat untuk pembuat kebijakan dan regulator perusahaan di Indonesia
yang tertarik untuk meningkatkan mekanisme tata kelola perusahaan untuk memperkuat
CSR.Karena studi ini menghubungkan atribut dewan dengan CSR sehingga kebijakan dapat
dikembangkan untuk komposisi dewan yang lebih baik dan peningkatan CSR.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

TEORI AGENSI

Teori Agensi (JENSEN, 1993)menunjukan asimetri informasi,konflik kepentingan antara
principal dan agen dan perilaku oportunistik agen(Zaid et al., 2020). Tindakan manajer terutama
didorong kepentingan pribadi mereka(Dwekat et al., 2020; Guerrero-Villegas et al., 2018; Nguyen
et al., 2021; Pucheta-Martinez & Gallego-Alvarez, 2019; Vitolla et al., 2020). Perusahaan dengan
demikian diundang untuk lebih terlibat dalam kegiatan CSR karena mereka berkontribusi dalam
meminimalkan konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham (Maali et al., 2021). Dalam
hal ini , teori keagenan menganggap dewan komisaris sebagai salah satu alat tata kelola perusahaan
yang penting untuk mengurangi konflik keagenan dalam melindungi investor (Al-mamun &
Seamer, 2021; Rashid, 2021). Misalnya menunjuk dewan perusahaan yang efisien dapat
memainkan peranan yang penting dalam mengurangi masalah keagenan dengan memantau
keputusan dan tindakan manajer eksekutif (Endrikat et al., 2021; Fama & Jensen, 2005). Sejumlah
besar bukti yang menunjukan bahwa berbagai atribut dewan dapat memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap CSR(Ahmad et al., 2017; Al-mamun & Seamer, 2021; Bhatt & Bhattacharya,
2017; El-Bassiouny et al., 2020; EI Gammal et al., 2020; Karim et al., 2020; M. T. Khan et al.,
2021; Nwude & Nwude, 2021; Rao & Tilt, 2016; Rashid, 2021). Dalam kasus ini,(Dwekat et al.,
2020) menyarankan bahwa independensi dewan lebih mampu memenuhi kepentingan pemangku
kepentingan karena mereka tidak memiliki kekhawatiran tentang posisi mereka di perusahaan(A.
Khan et al., 2013). Memiliki dewan komisaris dalam komposisi dewan mungkin penting untuk
mendeteksi perilaku manajemen oportunis(Haque, 2017; Liao et al., 2018) dan memenuhi harapan
pemangku kepentingan (Gerged, 2021). Oleh karena itu dewan komisaris mungkin lebih mungkin
untuk mendorong CSR (Bhuiyan et al., 2021; Salhi et al., 2020). Berdasarkan persepektif teori
agensi, dewan komisaris yang lebih besar sering mengalami pengambilan keputusan yang tidak
efisien yang terutama disebabkan oleh masalah koordinasi, komunikasi,dan pemantauan(Ciampi,
2015; Khaireddine et al., 2020) dan ini dapat berdampak negatif terhadap tanggung jawab sosial
perusahaan(Tibiletti et al., 2021).

TEORI STAKEHOLDER
.Menurut teori pemangku kepentingan, perusahaan harus mampu menanggapi peraturan
yang kompleks dan membangun rasa untuk saling percaya , menarik, dan konstruktif dengan
pemangku kepentingan mereka untuk mengembangkan keunggulan kompetitif.(Baalouch et al.,
2019; Ye & Li, 2021). Dewan komisaris sebagaimana mekanisme tata kelola internal perusahaan
memainkan peranan penting dalam memenuhi tujuan ini(Jain & Jamali, 2016; Jo & Harjoto, 2012;
Nguyen et al., 2021; Nwude & Nwude, 2021; Singh & Delios, 2017; Velte, 2019). Dari perspektif
teori pemangku kepentingan , dewan komisaris bertanggungjawab untuk menyeimbangkan dan
menjaga kepentingan semua pemangku kepentingan(Khaireddine et al., 2020) dalam mengambil
keputusan. Mengenai tanggungjawab sosial perusahaan , teori stakeholder menyatakan bahwa
investasi dalam kegiatan yang bertanggungjawab secara sosial meningkatkan hubungan perusahaan
dengan pemangku kepentingan(Ciftci et al., 2019; Rashid, 2021; Rodgers et al., 2013),dengan
memuaskan harapan mereka yang berbeda dan terkadang bertentangan. Digambarkan pada teori
kepentingan , penelitian sebelumnya telah meneliti hubungan antara atribut dewan dan keterlibatan
CSR(Nwude & Nwude, 2021; Rashid, 2021; Salvioni & Gennari, 2020; Velte, 2019). Dalam
pandangan itu, dikatakan bahwa kehadiran dewan perempuan di ruang rapat dapat meningkatkan
kapasitas pemantauan dewan dan meningkatkan kemampuannya untuk mengatasi masalah sosial
secara efektif (Govindan et al.,, 2021), Karena mereka lebih sensitive tentang masyarakat |,
3
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lingkungan dan etika (Yang et al., 2019) kehadiran dewan perempuan mampu meningkatkan
efektivitas dewan dalam manajemen pemangku kepentingan(Ben-Amar et al., 2017) dan
mendorong perusahaan untuk lebih bertanggung jawab secara sosial(Ardito et al., 2021; Gulzar et
al., 2019). Berdasarkan teori stakeholder , ukuran dewan komisaris dianggap sebagai salah satu
alat tata kelola perusahaan yang digunakan untuk melindungi dan mempromosikan kepentingan
pemangku kepentingan (M. T. Khan et al., 2021; Roffia et al., 2021; Zaid et al., 2019; Zubeltzu-
Jaka et al., 2020). Dewan komisaris yang lebih besar akan mempunyai wawasan ,
keterampilan,dan pengalaman sehingga, dapat meningkatkan kemampuan dewan untuk mengawasi
dan mengendalikan tindakan oportunistik manajerial. Dengan demikian, meningkatkan kinerja
CSR(Alabdullah et al., 2019; Birindelli et al., 2018; Endrikat et al., 2021; Lagasio & Cucari, 2019).
Demikian pula teori pemangku kepentingan mendukung pentingnya memiliki dewan komisaris
dalam komposisi dewan untuk mendeteksi perilaku manajemen oportunis (Haque, 2017) dan
memenuhi harapan pemangku kepentingan utama (Tibiletti et al., 2021). Hal ini juga membantu
dalam mengatasi konflik kepentingan pemangku kepentingan.(Khaireddine et al., 2020)

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Ukuran Dewan dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Salah satu mekanisme tata kelola internal perusahaan yang mempengaruhi kinerja sosial
ialah ukuran dewan(Cordova et al., 2020; Majeed et al., 2015; Nguyen et al., 2021; Roffia et al.,
2021). Studi sebelumnya sebagian besar telah menyelidiki keterlibatan hubungaan antara ukuran
dewan dan keterlibatan CSR,tetapi memberikan hasil yang kurang jelas(Dwekat et al., 2020;
Guerrero-Villegas et al., 2018; Nwude & Nwude, 2021). Berdasarkan perspektif teori
agensi,ukuran dewan yang lebih besar sering mengalami pengambilan keputusan yang tidak
efisien, terutama disebabkan oleh masalah koordinasi, komunikasi,dan pemantauan(Ciampi, 2015;
Khaireddine et al., 2020),dan ini dapat berdampak negatif terhadap tanggung jawab sosial
perusahaan. Sebaliknya, berdasarkan perspektif teori stakeholder beberapa studi empiris(M. T.
Khan et al., 2021; Roffia et al., 2021; Zaid et al., 2020; Zubeltzu-Jaka et al., 2020) menyarankan
bahwa ukuran dewan sebagai salah satu alat tata kelola perusahaan yang digunakan untuk
melindungi dan mempromosikan kepentingan shareholder dan stakeholder berhubungan positif
dengan CSR. Mereka menyatakan ukuran dewan yang lebih besar akan mempunyai
pengetahuan,keterampilan serta pengalaman,yang beragam,yang dapat meningkatkan kemampuan
dewan untuk mengawasi dan mengendalikan perilaku oportunistik manajerial,sehingga
meningkatkan kinerja CSR(Alabdullah et al., 2019; Birindelli et al., 2018; Endrikat et al., 2021;
Lagasio & Cucari, 2019).Baru-baru ini (Nguyen et al., 2021) dan (Gerged, 2021) menunjukan bukti
tentang pengaruh ukuran dewan pada pengungkapan CSR. Perusahaan dengan ukuran dewan yang
besar tampaknya secara positif meningkatkan pengungkapan CSR(Zaid et al.,
2019).Sedangkan,studi empiris lainnya mengungkapkan bahwa ukuran dewan tersebut tidak
relevan.Mereka menemukan bahwa ukuran dewan tidak memiliki dampak yang signifikan pada
level CSR(Faten Lakhal, 2005; Orazalin, 2019; Roffia et al., 2021; Rouf & Hossan, 2021).Dalam
studi ini, berdasarkan teori stakeholder, kami mengusulkan hubungan positif antara ukuran dewan
komisaris dan CSR.Berdasarkan argumen yang dibahas diatas, peneliti menyatakan hipotesis :
H1. Ukuran dewan komisaris berpengaruh secara positif terhadap CSR

Independensi Dewan dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Dari perspektif teori agensi, efektivitas pemantauan dewan ditingkatkan dengan menyertakan
direktur independen karena mereka memiliki dorongan untuk melakukan fungsi pemantauan secara
efektif dan tidak berkolusi dengan manajer(Dalton et al., 2016). Keberagaman yang lebih besar
dalam keterampilan, pengalaman , dan perwakilan pemangku kepentingan, yang sering dikaitkan
dnegan dewan independen, yang dapat membantu dalam mengatasi konflik kepentingan dari
pemangku kepentingan(Khaireddine et al., 2020)

Karena mereka cenderung menyelidiki dengan kurun waktu yang lama sehingga dapat
mengidentifikasi serta menghargai potensi investasi jangka panjang dalam kegiatan lingkungan dan
sosial(Endrikat et al., 2021),direktur independen lebih mungkin dalam mendorong CSR (Al-
mamun & Seamer, 2021; Shahbaz et al., 2020).Dalam hal ini ,sebagian besar pendapat peneliti dari
studi sebelumnya (Alipour et al., 2019; Bhuiyan et al., 2021; Dwekat et al., 2020; Gerged, 2021;
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Guerrero-Villegas et al., 2018; Salhi et al., 2020; Velte, 2019)menemukan bahwa keberadaan dari
anggota dewan independen berpengaruh positif terhadap keterlibatan CSR. Sebaliknya, terdapat
rangkaian studi lainnya (Majeed et al., 2015; Nguyen et al., 2021; Sheela et al., 2016) yang telah
melaporkan hubungan negative antara independensi dewan dan kinerja sosial perusahaan.
Contohnya, (Nwude & Nwude, 2021) menunjukan bahwa perusahaan dengan dewan independen
yang lebih sedikit tampaknya cenderung dengan baik dapat meningkatkan pengungkapan CSR.
Terlebih khusus, (Chintrakarn et al., 2021) mengungkapkan bahwa direktur independen pandangan
yang tidak menguntungkan dari investasi CSR dalam waktu yang penuh tekanan. Dengan
demikian,independensi yang lebih kuat mengarah kepada pengurangan CSR yang signifikan.
Sementara, (Govindan et al., 2021)dan (Rashid, 2021) dewan independen tidak berpengaruh
terhadap kegiatan CSR.

H2. Independensi dewan komisaris berpengaruh secara positif terhadap CSR

Representasi Dewan Perempuan dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Studi sebelumnya telah banyak menganalisis pengaruh dari keberagaman gender dewan pada
kinerja dan pengungkapan CSR perusahaan. (Beji et al., 2021; Byron & Post, 2016; Dwekat et al.,
2020; Nuber & Velte, 2021). Mereka menyimpulkan bahwa kehadiran dari direktur perempuan
dalam ruang rapat bisa meningkatkan kapasitas pemantauan dewan.Karena mereka lebih sensitive
mengenai sosial,lingkungan ,dan etika (Yang et al., 2019), perempuan dianggap lebih peduli
dengan isu sosial (Ardito et al., 2021; Gulzar et al., 2019). Dalam konteks ini, banyaknya
literatur(Ali et al., 2020; Endrikat et al., 2021; Guerrero-Villegas et al., 2018; Liu et al., 2020;
Orazalin, 2019; Velte, 2016; Yarram & Adapa, 2021) mengungkapkan bahwa perusahaan dengan
dewan direksi perempuan yang lebih banyak lebih menikmati reputasi sosial yang lebih baik (Bear
et al., 2010; Byron & Post, 2016; Griffin et al., 2021; Velte, 2019) dan lebih mampu untuk
memenuhi kebutuhan dari kelompok pemangku kepentingan mereka yang lebih luas(Adams et al.,
2015; Khaireddine et al., 2020). Keberagaman gender,kepemilikan, dan keahlian tampaknya
menjadi faktor pendorong untuk aktivitas CSR perusahaan(Harjoto et al., 2015). Penelitian terkini
(Govindan et al., 2021; Nguyen et al., 2021; Nwude & Nwude, 2021) telah menyetujui hasil
sebelumnya dan telah menyimpulkan bahwa dewan dengan presentase dewan perempuan tinggi
mendukung tingkat CSR yang lebih tinggi.Berdasarkan argumen yang dibahas di atas,peneliti
mengajukan hipotesis :
H3. Representasi dewan perempuan berpengaruh secara positif terhadap CSR

Kinerja Keuangan,Ukuran Dewan,dan Tanggungjawab Sosial Perusahaan:analisis moderasi

Dengan asumsi dewan memiliki peranan penting yang potensial untuk berperan dalam
mengurangi masalah keagenan (Fama & Jensen, 2005; JENSEN, 1993) merancang dan
menerapkan strategi dan membina hubungan antara perusahaan dan lingkungan eksternal(Arora &
Sharma, 2015). Temuan menunjukan bahwa struktur dan komposisi dewan berpengaruh pada
kinerja keuangan. Atribut dewan terbukti sebagai sumber daya unik perusahaan(Roffia et al.,
2021). Dewan yang lebih besar dengan anggota yang berkualifikasi professional meningkatkan
keahlian dan menambah sumber daya perusahaan(Ciftci et al., 2019; Singh & Delios, 2017).
Pendukung agensi teori berpendapat mendukung independensi dewan sebagai metode yang lebih
efektif dalam memantau kinerja perusahaan anggota dewan karena bebas dari pengaruh
manajemen..Mengenai direktur perempuan berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan, studi
sebelumnya (Gutiérrez-Fernandez & Fernandez-Torres, 2020; Martinez & Rodriguez del Bosque,
2013; Pucheta-Martinez & Gallego-Alvarez, 2019) menemukan bahwa perempuan di dewan secara
positif berpengaruh dengan kinerja perusahaan. Mereka menyatakan bahwa kehadiran dewan
perempuan ,sebagai sumber daya utama, memainkan peranan penting dalam memberikan visi
bersama tentang masa depan untuk mempromosikan profitabilitas dan nilai perusahaan(Pang et al.,
2020). Penelitian sebelumnya juga telah melaporkan bahwa kinerja perusahaan berpengaruh pada
karakteristik dewan (Mak & Kusnadi, 2005). Contohnya (Valenti et al., 2011) mengusulkan bahwa
ketika perusahaan menghadapi adanya ancaman pemecatan karena kinerja perusahaan yang buruk
maka perekrutan baru untuk dewan komisaris dapat diminimalkan. Penelitian (Valenti et al., 2011)
juga mengungkapkan apabila kinerja keuangan perusahaan menurun dibandingkan Kinerja pada
tahun-tahun sebelumnya, keanggotaan dewan akan berkurang. Jumlah komisaris independen
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cenderung menurun karena komisaris independen lebih mahal bagi perusahaan. Dewan yang lebih
besar dan anggota komisaris independen yang lebih banyak dalam perusahaan dianggap sebagai
urusan mahal di perusahaan(Arora & Sharma, 2015).

Mereka menyimpulan bahwa Kinerja CSR yang tinggi memiliki kinerja perusahaan (Cho et
al., 2019; Franco et al., 2019; Javed et al., 2019; Liu et al., 2020; Long, 2019). Perusahaan yang
telah mengimplementasikan strategi CSR telah menunjukan kinerja keuangan yang lebih baik
daripada yang menerapkan strategi manajemen tradisional(Hou et al., 2019; Marti et al., 2015).
Bertujuan untuk menginvestigasi dampak dari CSR pada kinerja keuangan di perusahaan yang
terdaftar di Afrika Selatan (Nyeadi et al., 2018) menemukan CSR mempunyai pengaruh positif
pada Kkinerja keuangan perusahaan. CSR memungkinkan perusahaan untuk memperkuat
keunggulan kompetitif mereka (Carroll & Shabana, 2010) meningkatkan reputasi mereka dan
mencapai loyalitas pelanggan (Martinez & Rodriguez del Bosque, 2013).Akibatnya,kinerja
perusahaan berpengaruh secara positif (A. Khan et al., 2013; Saeidi et al., 2015).Studi sebelumnya
juga mengungkapkan bahwa kinerja keuagan perusahaan memainkan peranan penting dalam
meningkatkan kualitas keputusan yang strategis dan memastikan keberhasilan implementasi dari
startegi inovatif,termasuk CSR (Donkor et al., 2018; Muafi, 2020). (Waddock & Graves, 1997)
memperkenalkan slack resources theory dimana menurut slack resource theory perusahaan perlu
mempunyai Kinerja keuangan yang bagus guna mendukung kegiatan CSR.Karena dalam kegiatan
CSR memerlukan dana, maka financial performance perusahaan perlu diperhatikan terlebih
dahulu.(Waddock & Graves, 1997) .

Menurut slack resources theory,peningkatan kinerja keuangan akibat adanya ketersediaan
slack resource , berupa sumber daya keuangan atau non keuangan yang memberikan peluang untuk
perusahaan berinvestasi pada kegiatan sosial(Waddock & Graves, 1997).Dengan kata lain
peningkatan kinerja keuangan dapat menjadi indikator dalam peningkatan kinerja sosial.Seperti
yang telah dijelaskan sejauh ini,bahwa kinerja keuangan perusahaan mempengaruhi keduanya baik
komposisi dewan dan CSR. Akan masuk akal, dengan demikian, untuk mengasumsikan financial
performance memoderasi hubungan antara atribut dewan dan CSR.Sebaliknya, kekuatan hubungan
ini dapat bervariasi tergantung pada hasil keuangan perusahaan.Maka,kami menyatakan hipotesis :
H4aKinerja keuangan memoderasi hubungan antara ukuran dewan komisaris dan CSR
H4bKinerja keuangan memoderasi hubungan antara independensi dewan komisaris dan CSR
H4cKinerja keuangan memoderasi hubungan antara representasi dewan perempuan dan CSR

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Ukuran Dewan (o)
Komisaris(X1) 1
. H "
Indepengien_5| Dewan 2(+) T e
Komisaris(X2) 7'y je .
H3(+ / i
Representasi Dewan |
Perempuan(X3
Puante) Hac Hab Haa -Leverage
-Ukuran
Kinerja Keuangan(M) perusahaan

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang berasal dari laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan dengan periode tahun 2012-2021. Untuk memperoleh
data laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan diambil dari  website
perusahaan,Bloomberg,dan BEI. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
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perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2021.Kriteria pemilihan
sampel yang digunakan sebagai berikut :
1. Perusahaan non keuangan yang listing di BEI periode 2012-2021.
2. Perusahaan non keuangan menerbitkan laporan tahunan serta laporan keuangan secara
lengkap pada periode 2012-2021
3. Perusahaan non keuangan memiliki data skor pengungkapan ESG score pada tahun 2012-
2021 dan data tersebut tersedia di Bloomberg
4. Perusahaan non keuangan yang laporannya terdapat data yang berkaitan dengan variabel

penelitian.
Tabel 1 Kriteria Pemilihan Sampel
No. Kriteria Sampel Jumlah
1. | Perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia per tahun 2012 - 2021. 421
2. | Perusahaan sektor keuangan yang listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2021 (64)
3 Perusahaan sektor non-keuangan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan )
" | keuangan secara lengkap pada tahun 2012-2021.
4 Perusahaan sektor non-keuangan yang tidak memiliki data skor pengungkapan ESG pada (312)
" | tahun 2012-2021 dan tidak tersedia di Bloomberg
Perusahaan non keuangan yang laporannya terdapat data yang berkaitan dengan variabel
5 o 0)
penelitian.
Total sampel penelitian (45 x 10) 450
Data Outlier (40)
Total akhir sampel penelitian 410
Tabel 2 Pengukuran Variabel
Tanggung Jawab Sosial skor gabungan dari 4 dimensi (ekonomi,sosial lingkungan dan tata
Perusahaan kelola) dengan ESG score
Ukuran Dewan jumlah total dewan komisaris dalam perusahaan
| . proporsi dewan komisaris indeoenden dari seluruh total anggota dewan
ndependensi Dewan komisari
omisaris
Representasi dewan Perempuan presentase wanita dalam anggota dewan
nilai pasar ekuitas ditambah nilai buku dari hutang dibagi nilai buku total
[Tobin’s Q aset
UKuran Perusahaan logaritma natural dari total asset
Leverage Perusahaan total utang dibagi total asset
Model Analisis
Model 1

CSRit = Bo + BlBS|ZEn + BzBlNDit + ﬁgFBRit + ﬁ4S|ZEi1 + ﬁ5LEVi1+ Eit

Selain itu , untuk melakukan pengujian pada pengaruh moderasi kinerja keuangan pada
hubungan antara atribut dewan dan CSR juga digunakan analisis linear berganda sebagai model
analisis. Model analisis sebagai berikut :
Model 2
CSRit = fo + B1BSIZEit + B2BIND; + PsFBRit + BaFPit + BsBSIZE*FPit+ BsBIND*FP; + p;FBR*FP;;
+ BeSIZEit + BoLEVit- &i

Keterangan

CSR : skor corporate social responsibility

BSIZE; : ukuran dewan komisaris

BIND:; - independensi dewan

FBRt . representasi dewan perempuan

FPit : kinerja keuangan perusahaan

SIZEi : ukuran perusahaan

LEV; . leverage perusahaan

BSIZE*FPj . Interaksi ukuran dewan dan kinerja keuangan
BIND*FP;; . Interaksi independensi dewan dan kinerja keuangan
FBR*FP; . Interaksi representasi dewan perempuan dan kinerja keuangan
Eit : error



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 12, Nomor 2, Tahun 2023, Halaman 8

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 3 Statistik Deskriptif

Variables N Mean Min Max SD
FP 410 2,2901 0,55 16,26 2,27513
CSR 410 34,1431 9,09 70,24 13,03003
BIND 410 2,3951 1,00 5,00 0,69927
BSIZE 410 5,9854 2,00 15,00 1,96417
FBR 410 0,8732 0,00 6,00 1,11382
SIZE 410 30,7495 26,72 33,54 1,12549
LEV 410 0,2784 0,01 1,45 0,18388

Sumber : Output IBM SPSS 29, data sekunder yang diolah 2023
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji R2 bertujuan menghitung seberapa besar model regresi mampu menjelaskan pengaruh
variabel independen secara bersamaan mempengaruhi variabel terikat
Tabel 4 Uji (R) MODEL 1

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,510? 0,260 0,250 0,34896

Sumber : Output IBM SPSS 29, data sekunder yang diolah 2023
Tabel 5 Uji (R?) MODEL 2

Model R R Square Adjusted R Std. Er_ror of the
Square Estimate
1 0,6202 0,384 0,370 0,31985
Sumber : Output IBM SPSS 29, data sekunder yang diolah 2023
Uji t-test

Uji t-test dipergunakan dalam mengamati apakah dari masing-masing variabel independen
memiliki efek terhadap variabel dependen.
Tabel 6 Uji t Model 1

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 3,453 0,017 200,362 0,000
Zscore : BSIZE 0,058 0,018 0,145 3,198 0,001
Zscore : BIND 0,132 0,018 0,328 7,525 0,000
Zscore : FBR 0,048 0,017 0,188 2,752 0,006
Zscore : SIZE 0,105 0,018 0,261 5,796 0,000
Zscore : LEV -0,025 0,017 -0,061 -1,414 0,158

Sumber : Output IBM SPSS 29, data sekunder yang diolah 2023
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Tabel 7 Uji t Model 2

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

2 (Constant) 3,483 0,017 209,51 0,000
Zscore : BSIZE 0,065 0,017 0,162 3,841 0,000
Zscore : BIND 0,083 0,017 0,206 4,853 0,000
Zscore : FBR 0,036 0,016 0,090 2,228 0,026
Zscore : FP 0,065 0,018 0,162 3,710 0,000
Zscore : SIZE 0,106 0,017 0,264 6,369 0,000
Zscore : LEV -0,015 0,017 -0,037 -0,892 0,373
BSIZE*FP 0,047 0,021 0,091 2,241 0,026
BIND*FP -0,113 0,017 -0,274 -6,713 0,000
FBR*FP -0,056 0,018 -0,135 -3,145 0,002

Sumber : Output IBM SPSS 29, data sekunder yang diolah 2023

Berdasarkan uji t-test pada model 1 diperoleh model regresi sebagai berikut :

CSR;; = 3,453+ 0,058 BSIZE;; + 0,132 BIND;; + 0,048 FBRj; + 0,105 SIZE;; + -0,025 LEVt + &it
Berdasarkan uji t-test pada model 2 diperoleh model regresi sebagai berikut:

CSR;: = 3,483, + 0,065 BSIZE;; + 0,083 BIND;; + 0,036 FBR;: + 0,065 FPi; + 0,047 BSIZE*FP;; + -
0,113 BIND*FPj; + -0,056 FBR*FP;; + 0,106 SIZE;; + -0,015 LEV;- &t

Berdasarkan tabel 6 dan tabel 7 didapatkan hasil sebagai berikut :

1.

Hipotesis 1 berbunyi ukuran dewan komisaris berpengaruh secara positif terhadap CSR.
Seperti yang ditampilkan pada tabel 6 bahwa BSIZE menghasilkan koefisien positif 0,058
dan berdasarkan nilai signifikansi menghasilkan nilai sebesar < 0,05 yaitu
0,001.Berdasarkan hasil dari nilai koefisien dan tingkat signifikansinya, maka H1 diterima
Hipotesis 2 berbunyi independensi dewan komisaris berpengaruh secara positif terhadap
CSR. Seperti yang ditampilkan pada tabel 6 bahwa BIND menghasilkan koefisien positif
0,132 dan berdasarkan nilai signifikansi menghasilkan nilai sebesar < 0,05 vyaitu
0,000.Berdasarkan hasil dari nilai koefisien dan tingkat signifikansinya, maka H2 diterima
Hipotesis 3 berbunyi representasi dewan perempuan berpengaruh secara positif terhadap
CSR. Seperti yang ditampilkan pada tabel 6 bahwa FBR menghasilkan koefisien positif
0,048 dan berdasarkan nilai signifikansi menghasilkan nilai sebesar < 0,05 yaitu 0,006.
Berdasarkan hasil dari nilai koefisien dan tingkat signifikansinya, maka H3 diterima
Hipotesis 4 berbunyi kinerja keuangan memoderasi hubungan antara ukuran dewan dan
CSR. Seperti yang ditampilkan pada tabel 7 bahwa FP*BSIZE menghasilkan koefisien
positif 0,047 dan berdasarkan nilai signifikansi menghasilkan nilai sebesar < 0,05 yaitu
0,026. Berdasarkan hasil dari nilai koefisien dan tingkat signifikansinya, maka H4
diterima

Hipotesis 5 berbunyi kinerja keuangan memoderasi hubungan antara independensi dewan
dan CSR. Seperti yang ditampilkan pada tabel 7 bahwa FP*BIND menghasilkan koefisien
negatif -0,113 dan berdasarkan nilai signifikansi menghasilkan nilai sebesar < 0,05 yaitu
0,000. Berdasarkan hasil dari nilai koefisien dan tingkat signifikansinya, maka H5
diterima

Hipotesis 6 berbunyi kinerja keuangan memoderasi hubungan antara representasi dewan
perempuan dan CSR. Seperti yang ditampilkan pada tabel 7 bahwa FP*FBR menghasilkan
koefisien negatif 0,056 dan berdasarkan nilai signifikansi menghasilkan nilai sebesar <
0,05 yaitu 0,002. Berdasarkan hasil dari nilai koefisien dan tingkat signifikansinya, maka
H6 diterima
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Tabel 8 Uji Hipotesis

. . . Hasil Pengujian

Pernyataan Hipotesis Koefisien p-value Hipotesis
H1:Ukuran dewan komisaris secara positif berpengaruh 0,058 0,001 Diterima
terhadap CSR
H2:Independensi  dewan  komisaris secara  positif 0,132 0,000 Diterima
berpengaruh terhadap CSR
H3:Representasi dewan perempuan secara positif 0,048 0,006 Diterima
berpengaruh terhadap CSR
H4:Kinerja keuangan memoderasi hubungan antara ukuran 0,047 0,026 Diterima
dewan dan CSR
H5:Kinerja keuangan memoderasi hubungan antara -0,113 0,000 Diterima
independensi dewan dan CSR
H6:Kinerja keuangan memoderasi hubungan antara -0,056 0,002 Diterima
representasi dewan perempuan dan CSR

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Kesimpulan

Penelitian ini memeriksa pengaruh atribut dewan terhadap CSR. Menggunakan 410
sampel pengamatan dari 45 perusahaan non keuangan yang terdaftar di Indonesia periode 2012-
2021 dan setelah mengendalikan karakteristik tingkat perusahaan , kami menemukan bukti adanya
pengaruh positif serta signifikan antara ukuran dewan komisaris terhadap CSR. Hasil studi ini
selaras dengan dengan teori stakeholder yang merekomendasikan terkait ukuran dewan komisaris
adalah salah satu alat tata kelola perusahaan memiliki wewenang untuk melindungi serta
mempromosikan kepentingan shareholder dan stakeholder lainnya berpengaruh positif dengan
CSR. Dimana ukuran dewan yang lebih besar akan memiliki wawasan ,keterampilan serta
pengalaman,yang beragam,yang dapat meningkatkan kemampuan dewan untuk mengawasi dan
mengendalikan perilaku oportunistik manajerial,sehingga meningkatkan kinerja CSR(Alabdullah et
al., 2019; Birindelli et al., 2018; Endrikat et al., 2021; Lagasio & Cucari, 2019). Peneliti
menemukan independensi dewan komisaris dan representasi dewan perempuan menunjukan
hubungan positif dengan CSR. Hasil regresi konsisten dengan penelitian sebelumnya (Alipour et
al., 2019; de Villiers et al., 2011; Harjoto et al., 2015; Salhi et al., 2020). Menurut studi ini
hubungan antara ukuran dewan komisaris,independensi dewan komisaris,dan representasi dewan
perempuan berkaitan dengan CSR serta dapat dimoderasi oleh kinerja keuangan.

Keterbatasan
1. Studi terbatas hanya pada 3 proxy yang paling banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya
2. Penelitian ini hanya mengkaji peringkat CSR secara keseluruhan dan mengabaikan
pengaruhnya terhadap masing-masing pilar penyusunannnya yaitu lingkungan , sosial , dan
tata kelola

1. Dapat memasukan lebih banyak lagi karakteristik dewan sehingga dalam melakukan
penelitian dapat menghasilkan hasil menarik lainnya

2. Dapat mempertimbangkan dewan dari perspektif lain misalnya usia, pengalaman
professional keterampilan dan nilai-nilai yang secara keseluruhan secara positif dapat
mempengaruhi strategi keterlibatan CSR (Al-mamun & Seamer, 2021; Dwekat et al., 2020)
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